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Kontak bahasa yang terjadi pada masyarakat multibahasa menyebabkan
berbagai peristiwa-peristiwa kebahasaan. Salah satu peristiwa kebahasaan tersebut
adalah pergeseran bahasa. Dalam hal ini seorang atau sekelompok orang
meninggalkan bahasa pertama atau bahasa guyup dan beralih menggunakan
bahasa kedua. Penelitian mengenai pergeseran bahasa pada masyarkat Kampung
Desa Maruala Kabupaten Barru bertujuan untuk mendeskripsikan wujud
penggunaan bahasa masyarakat berdasarkan ranah usia, yaitu anak-anak, remaja,
dan dewasa.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif.
Berdasarkan data wujud penggunaan bahasa Bugis dan bahasa Indonesia dengan
sumber data masyarakat Kampung Desa Maruala kabupaten Barru yang diperoleh
dengan menggunakan metode simak, yaitu teknik simak libat cakap, teknik simak
bebas libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat serta metode cakap atau
wawancara pada kasus fenomena pergeseran bahasa dihasilkan temuan bahwa
bahasa Bugis yang merupakan bahasa guyup masyarakat Kampung Maruala
mengalami pergeseran berat.

Masyarakat dewasa, meski mampu menggunakan bahasa Bugis secara
aktif, namun menunjukkan penggunaan bahasa Indonesia secara dominan pada
wujud penggunaan bahasa mereka. Masyarakat remaja meski mampu memahami
bahasa Bugis, namun tidak mampu menggunakan bahasa Bugis secara aktif,
sedangkan anak-anak sangat kesulitan bahkan tidak mampu lagi menggunakan
bahasa Bugis. Indikasi lain yaitu keberadaan bahasa Indonesia yang seyogyinya
telah menggeser keberadaan bahasa Bugis tergeser oleh bahasa Indonesia. Hal
tersebut terlihat dari wujud penggunaan bahasa anak-anak yang secara aktif
dominan menggunakan bahasa Indonesia.
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